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ABSTRACT

Study analyze the perceived ease of use of e-filing, perceptions of the usefulness of
using e-filing, taxpayer awareness and satisfaction with the use of e-filing that affect individual
taxpayer compliance at KPP Pratama Demak. Population in this study are individual taxpayers
who are registered at KPP Pratama Demak. Samples were taken as many as 100 respondents
using the Nonprobability sampling method, namely Accidental Sampling by taking sample
members from the population based on chance and deemed suitable by the researcher. Data
analysis used multiple linear regression analysis with SPSS software version 22. While data
collection using questionnaires. Results showed that the perception of the ease of using e-filing
and taxpayer awareness had a positive and significant effect on taxpayer compliance, but the
perception of the usefulness of using e-filing and satisfaction with the use of e-filing had no
effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Demak.

Keywords: Perception of Convenience, Perception of Benefit, Taxpayer Awareness, Satisfaction
with E-filing Use and Taxpayer Compliance.

PENDAHULUAN

Pajak memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara karena fungsinya. Fungsi anggaran (budgetair) merupakan fungsi pembiayaan untuk
pembangunan dan penyelenggaraan negara yang tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN). Dalam penerimaan sumber negara APBN, sektor pajak masih menjadi
urutan pertama dengan komposisi terbesar sampai saat ini. Sistem self assesment merupakan
sistem perpajakan yang telah diterapkan di Indonesia sejak tahun 1984. Sistem tersebut
merupakan suatu sistem yang mengharuskan setiap individu menghitung besaran pajak
terutang atau besaran pajak yang telah dipotong oleh perusahaan serta membayarkan dan
melaporkannya sendiri. Agar penerapan sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan,
diperlukan sikap patuh dan sadar pajak serta jujur dari wajib pajak guna melaksanakan
kewajibannya di bidang perpajakan.

Kesadaran masyarakat akan membayar pajak masih dikatakan rendah, mayoritas
masyarakat masih belum percaya dengan adanya pajak karena merasa memberatkan, sulit

dalam perhitungan, dan pembayaran, tidak mendapatkan manfaatnya ketika mereka sudah
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membayar pajak, masih adanya persepsi negatif terhadap penggunaan uang pajak yang sudah
diterima negara.

Didasarkan pada informasi yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan, kepatuhan wajib pajak berdasarkan SPT baru mencapai 71% per tanggal 07
November 2019. Data tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak dikatakan masih memiliki
sifat patuh pajak yang rendah. Minimnya tingkat patuh pajak dari masyarakat salah satunya
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman sistem administrasi.

Tabel 1
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Menyampaikan SPT
Tahunan 2017-2019

Tahun 2017 2018 2019
Jumlah wajib pajak yang memiliki 39.949 43.590 47.704
kewajiban lapor SPT Tahunan (WPOP) (WPOP) (WPOP)
Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan 102% 92% 88%
Tingkat Penggunaan E-Filing 73% 72% 72%

Sumber: Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah | tahun 2019

Berdasarkan data diatas, memperlihatkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi belum konsisten. Meskipun setiap tahunnya mengalami peningkatan jumlah Wajib
Pajak yang memiliki kewajiban lapor SPT Tahunan, dapat dilihat pada tahun 2017 tingkat
kepatuhan pelaporan SPT Tahunan berada di angka 102% dengan tingkat penggunaan e-filing
73%, kemudian pada tahun 2018 kepatuhan pelaporan SPT Tahunan turun menjadi 92%
dengan tingkat penggunaan e-filing 72% dan di tahun 2019 kembali mengalami penurunan
kepatuhan pelaporan SPT Tahunan menjadi 88% dengan tingkat penggunaan e-filing tetap
pada persentase 72%.

Hasil penelitian dari (Agustiningsih, 2016), menyatakan bahwa penggunaan e-filing
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian tentang
implementasi penggunaan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Jakarta
Jatinegara yang dilakukan oleh (Hasymi, 2018) berkesimpulan bahwa implementasi
penggunaan e-filing terdapat pengaruh positif dan signifikan. Penelitian tentang Analisis
Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum
dan Sesudah Penggunaan e-filing (Aufani, 2014) berkesimpulan bahwa sebelum dan sesudah
adanya penggunaan e-filing tidak ada pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kesadaran wajib pajak orang pribadi perlu ditingkatkan dalam kepatuhan, sehingga
relevan mengetahui persepsi dari masing-masing wajib pajak orang pribadi dalam hal

kemudahan, kebermanfaatan, kesadaran wajib pajak dan kepuasan penggunaan e-filing.

48



JAB Vol.7 No.02, Desember 2021 ISSN: 2502-3497

Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat wajib pajak dalam
menggunakan e-filing (Ermawati, 2016). Persepsi kemudahan penggunaan e-filing
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Magelang (Setyana,
2017). Mengungkapkan persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap penggunaan e-filing (Perkasa, 2016).

(Mutia, 2014) juga melakukan penelitian tentang pengaruh tingkat kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang menyimpulkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Kepuasan pengguna memiliki
pengaruh terhadap Sistem e-filing dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Noviandini,
2012). (Rasmini dan pramita, 2020) mengungkapkan bahwa kepuasan penggunaan e-filing
memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

LANDASAN TEORI
Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai bentuk kepatuhan dari wajib pajak
dalam mendaftarkan diri, melakukan perhitungan, menyetorkan kembali SPT dan melakukan
pembayaran pajak terutang dan tunggakan kewajiban. Wajib pajak dikatakan patuh ketika
wajib pajak dengan sukarela mendaftarkan diri, menghitung, melaporkan, dan membayar
kewajiban perpajakannya. (Safri, 2013) Kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai
suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan
hak perpajakan.

(Rahayu & Lingga, 2009) mengemukakan indikator kepatuhan wajib pajak sebagai
berikut; 1) Kepatuhan untuk mendaftarkan diri, 2) Kepatuhan untuk menyetorkan kembali
Surat Pemberitahuan (SPT), 3) Kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran pajak terutang,

4) Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak.

Persepsi Kemudahan

Persepsi adalah suatu anggapan seseorang dalam melakukan penginterpretasian atas
informasi yang diterimanya dari lingkungan. “Persepsi merupakan proses dimana seseorang
mengatur dan menginterpretasikan kesan- kesan sensoris mereka guna memberikan makna
bagi lingkungan mereka (Robbins 2006). Sedangkan kemudahan menurut berbagai ahli sebagai
berikut: (Davis, 1989) menjelaskan kemudahan penggunaan (ease of use) sebagai suatu
tingkatan dimana seorang individu percaya bahwa e-filing dapat dengan mudah dipahami dan

mudah digunakan. (Harlan, 2014) Kemudahan didefinisikan sebagai kepercayaan individu
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apabila mereka menggunakan teknologi tertentu maka akan bebas dari upaya atau kesulitan,
dan (Amijaya, 2010) kemudahan ini akan berdampak pada perubahan perilaku, yaitu semakin
tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan suatu teknologi, maka semakin
tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi. Apabila wajib pajak yakin dalam
penggunaan teknologi yang ada dan mudah untuk digunakan maka wajib pajak akan
menggunakannya. Sebaliknya apabila penerapan suatu teknologi dirasa sulit untuk dipahami
maka wajib pajak cenderung tidak mau menggunakannya.

Konsep kemudahan menggambarkan bahwa apabila suatu teknologi mudah
digunakan, maka pengguna akan cenderung untuk menggunakan teknologi tersebut. (Wiratan
dan Harjanto, 2018) mengemukakan indikator kemudahan sebagai berikut: 1) Mudah untuk
dipahami dan dipelajari, 2) Mudah dalam aplikasi, 3) Mudah untuk digunakan, dan 4) Mudah
dioperasikan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kebermanfaatan

(Jogiyanto, 2007) mengemukakan kebermanfaatan (perceived usefulness) adalah sejauh
mana seseorang percaya bahwa memanfaatkan suatu teknologi akan meningkatkan
kinerjanya. (Davis, 1989) kebermanfaatan adalah keadaan dimana seseorang yakin bahwa
dengan menggunakan teknologi tertentu akan mampu meningkatkan kinerjanya. Sedangkan
(Perkasa, 2016) Kebermanfaatan sistem berkaitan dengan produktifitas dan efektifitas sistem
dari kegunaan tugas secara menyeluruh untuk meningkatkan kinerja seseorang yang
menggunakan sistem tersebut. (Devina, 2016) mengemukakan indikator kebermanfaatan
sebagai berikut: 1) Penggunaan e-filing bermanfaat meningkatkan produktivitas kerja, 2)
Dengan sistem e-filing dapat meningkatkan efisiensi waktu, 3) Meningkatkan efektivitas
penyampaian pelaporan pajak, dan 4) Menyederhanakan proses pelaporan pajak.

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak adalah sebuah iktikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban
membayar pajak berdasarkan hati nurani yang tulus dan ikhlas. (Muliari, 2011) Semakin tinggi
tingkat kesadaran wajib pajak, maka tingkat pemahaman dan pelaksanaan kewajiban
perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan.

Kesadaran wajib pajak adalah sikap wajib pajak yang telah paham dan mau
melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan telah melaporkan semua
penghasilannya tanpa ada yang disembunyikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
(lhamsah, 2016). Kesadaran merupakan unsur sumber dalam diri manusia untuk memahami

realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas (Arum, 2012).
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi kesadaran wajib pajak
adalah tingkat pemahaman dimana seseorang sadar terhadap kewajiban membayar pajak dan
melaporkan secara transparan seluruh aset kekayaan vyang dimiliki. (Muliari, 2011)
mengungkapkan indikator kesadaran wajib pajak terdiri dari: 1) Sadar bahwa pajak adalah
iuran rakyat untuk dana pembangunan, 2) Sadar atas hak dan kewajiban perpajakan, dan 3)
Kesadaran untuk tidak menunda pembayaran pajak maupun pelaporan SPT.

Kepuasan Penggunaan E-Filing

(Wahyuni, 2015) e-filing merupakan suatu cara penyampaian SPT atau pemberitahuan
perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan secara Online dan realtime melalui website
Direktorat Jenderal Pajak. (Gunawan, 2014) penerimaan pemakai terhadap sistem teknologi
informasi diartikan yaitu kemauan yang nampak dari pengguna untuk menggunakan sistem
teknologi informasi dalam pekerjaannya. Semakin menerima sistem teknologi informasi yang
baru, maka semakin besar manfaat dan kepuasan yang dirasakan oleh pemakai. (Dwirandra,
2013) kepuasan pengguna yaitu meliputi hal - hal yang mencakup penilaian pemakai sistem
ketika menggunakan sistem tersebut nantinya berdampak potensial dari sistem itu sendiri.

Rasa puas wajib pajak ditimbulkan dari adanya manfaat yang dihasilkan sistem e-filing
diantaranya dapat menghemat waktu dan biaya karena untuk pelaporan pajak lebih praktis.
Namun, ada kendala dalam penggunaan e-filing karena sosialisasi belum maksimal dan ada
anggapan bahwa penggunaan secara manual lebih sederhana tinggal tandatangan sedangkan
menggunakan e-filing harus mengisi data-datanya sendiri serta seringnya terjadi error system.
(Wiratan dan Harjanto, 2018) mengemukakan indikator Kepuasan penggunaan e-filing sebagai
berikut: 1) Kepuasan kecepatan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT), 2) Tingkat efisiensi, 3)
Ramah lingkungan dan hemat biaya, dan 4) Kelengkapan data pengisian SPT.
Hipotesis

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

=

Diduga Persepsi Kemudahan Pengguna E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

2. Diduga Persepsi Kebermanfaatan Pengguna E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak.
3. Diduga Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Waijib Pajak.
4. Diduga Kepuasan Pengunaan E-Feling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

51



JAB Vol.7 No.02, Desember 2021 ISSN: 2502-3497

Model Penelitian
Dari hipotesis di atas dapat dibuat kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Pikir

Persepsi Kemudahaan Penggunaan E- | H1
Filing (X1)

Persepsi Kebermanfaatan Penggunaan H2
E-Filing (X2) Kepatuhan Wajib Pajak
L (Y)
Kesadaran Wajib Pajak
H3
(X3)
Kepuasan Penggunaan E-Filing (Xa) H4

METODE PENELITIAN
Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Demak yang berjumlah 74.555 pada tahun 2021. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yaitu Accidental
sampling. Proses pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu responden yang dianggap
layak dijadikan sampel karena memiliki kriteria. Kriteria yang dimaksudkan adalah sebagai
berikut: a) Memiliki NPWP dan terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama
Demak, b) Pernah melakukan penyampaian sistem pajak elektronik seperti e-filing. Penentuan
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin dengan

perhitungan sebagai berikut:

N
n=
1 + Ne?
n : Sampel
N : Populasi
e : Error Level (10%)
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Berdasarkan data dari KPP Pratama Demak jumlah populasi 74.555 orang, dengan

demikian sampel dihitung sebagai berikut:

74.555
n= —— = 99,87 dibulatkan 100 sampel/responden
1+ (74.555x 0,1?)

HASIL PENELITIAN
Pengujian H1, H2, H3, Dan H4
Menguji  pengaruh  persepsi kemudahaan penggunaan E-Filing, persepsi

kebermanfaatan penggunaan E-Filing, kesadaran wajib pajak, dan kepuasan penggunaan E-

Filing terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

Constant 2,859 1,253 2,282 ,025

Persepsi Kemudahan (X1) ,297 ,106 ,299 2,798 ,006
Persepsi Kebermanfaatan (X2) ,076 ,124 ,079 ,616 ,539
Kesadaran Wajib Pajak (X3) ,513 ,124 ,396 4,123 ,000
Kepuasan Penggunaan E-Filing ,009 ,148 ,009 ,060 ,952

(X4)
a. Dependent Variabel: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah pada SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 2 maka persamaan regresi dalam penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:
Y =2,859 +0,297X; +0,76X; + 0,513X5 + 0,009 X5+ €

Sedang untuk uji hipotesis, H; menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,798 > 1,66088 (t
tabel) dengan nilai sig. 0,006 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikain H; diterima.
Persepsi kebermanfaatan penggunaan e-filing tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak, nilai t hitung 0,616 < 1,66088 (t tabel), dengan tingkat signifikansi 0,539 > 0,05,
dengan demikian H, ditolak. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak, nilai t hitung 4,123 > 1,66088 (t tabel), dengan signifikansi
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0,000 < 0,05, dengan demikian Hs; diterima, dan kepuasan penggunaan e-filing tidak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, nilai t hitung 0,060 < 1,66088 (t tabel),
dengan signifikansi 0,952 > 0,05, dengan demikian H, ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (H1)

Berdasarkan uji hipotesis hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
sehingga H1 diterima. Hal ini sejalan dengan Technology Accepted Model (TAM) yang
menjelaskan bahwa faktor persepsi kemudahan mempengaruhi penggunaan Teknologi
Informasi. Sehingga semakin mudah penggunaan sistem e-filing maka semakin tinggi juga
Kepatuhan pelaporan SPT tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi . Hal ini berarti penerapan sistem
e-filing memberikan kemudahan bagi Wajib Pajak dalam menyampaikan laporan SPT tahunan.
Dengan adanya sistem e-filing Wajib Pajak Orang Pribadi dapat menyampaikan SPT lebih
cepat, lebih sederhana, fleksibel, dan pengisian secara online yang mudah dipahami. Pengisian
lebih mudah karena terkomputerisasi secara online sehingga semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Purwiyanti, 2020),
(Devina, 2016), dan (Rakayana, 2016) yang menunjukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Penggunaan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(H2)

Berdasarkan uji t, hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan
penggunaan e-filing tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan
demikian dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “persepsi kebermanfaatan penggunaan
e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak” ditolak. Persepsi kebermanfaatan
penggunaan e-filing diartikan bahwa anggapan seseorang mengenai kebermanfaatan sistem
berkaitan dengan produktifitas, dan efektifitas dari kegunaan dalam menyelesaikan tugas
secara menyeluruh untuk meningkatkan kinerja orang yang menggunakan sistem tersebut.

Persepsi responden terhadap kebermanfaatan penggunaan e-filing, menunjukkan
cukup signifikan. Hal ini memiliki anggapan yang tinggi dan setuju bahwa penggunaan sistem e-
filing mampu meningkatkan efisiensi waktu dalam pelaporan SPT serta penggunaan e-filing

dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pelaporan pajak. Mayoritas responden tidak
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memiliki kekhawatiran terhadap anggapan responden mengenai kebermanfaatan sistem
penggunaan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini ditunjukkan dengan hasil dari
kategori tersebut. Analisis H2 ini ditolak karena tingkat kepercayaan responden akan
kebermanfaatan sistem e-filing yang tinggi belum dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan
wajib pajak, didugaannya adalah persepsi seseorang mengenai kebermanfaatan dari
penggunaan sistem e-filing berbeda-beda, meskipun mayoritas sudah memiliki tingkat
kepercayaan tinggi terhadap kebermanfaatan penggunaan sistem e-filing. Selain itu, sering
terjadi masalah atau error system terutama ketika memasuki batas waktu pelaporan dapat
mengurangi tingkat kepercayaan wajib pajak akan kebermanfaatan sistem e-filing.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Purwiyanti, 2020) dan (Rakayana, 2016) yang menyimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan
penggunaan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan pada penelitian ini persepsi kebermanfaatan penggunaan e-filing tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (H3)

Berdasarkan uji t hasil penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga H3 diterima.
Kesadaran wajib pajak adalah sikap wajib pajak yang telah paham dan mau melaksanakan
kewajibannya untuk membayar pajak dan telah melaporkan semua penghaasilannya tanpa ada
yang disembunyikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Semakin tinggi tingkat kesadaran
wajib pajak, maka tingkat pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Penelitian yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Dewi, 2018) yang memberikan hasil bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang pernah dilakukan oleh (Kumalasari, 2020) yang menunjukkan bahwa kesadaran
wajib pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Pengaruh Kepuasan Penggunaan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (H4)

Berdasarkan uji t, hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepuasan penggunaan e-filing
tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa “kepuasan penggunaan e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak” ditolak. Penggunaan e-filing bertujuan untuk menyediakan fasilitas pelaporan SPT

secara elektronik kepada wajib pajak, sehingga memudahkan wajib pajak dalam melakukan
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pelaporan dari rumah atau tempat kerja tanpa harus datang lagi ke Kantor Pelayanan Pajak
(KPP). Kepuasan pengguna adalah perasaan senang dalam menerima sistem informasi dari
keseluruhan manfaat yang diperoleh seseorang sesuai dengan yang diharapkan dimana
perasaan tersebut dihasilkan dari interaksi dengan sistem informasi.

Tingkat kepuasan responden menunjukkan hasil signifikan, responden memiliki
anggapan yang tinggi dan setuju bahwa penggunaan sistem e-filing mampu meningkatkan
kecepatan pelaporan SPT menjadikan pekerjaan semakin ringan. Mayoritas responden tidak
memiliki kekhawatiran terhadap anggapan responden mengenai kepuasan penggunaan e-filing
terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini ditunjukkan dengan hasil dari beberapa kategori
tersebut. Alasan H4 ditolak karena tingkat kepuasan penggunaan e-filing yang tinggi belum
dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini diduga karena persepsi seseorang
mengenai kepuasan dari penggunaan sistem e-filing berbeda-beda. Secara umum responden
mayoritas memiliki tingkat kepuasan penggunaan sistem e-filing yang tinggi, namun masih
terdapat responden yang meragukan dari penggunaan sistem e-filing tersebut.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purwiyanti,
2020), (Rasmini dan pramita, 2020) yang memberikan hasil bahwa kepuasan penggunaan e-
filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pada penelitian ini
kepuasan penggunaan e-filing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Simpulan

Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulankan: persepsi kemudahan penggunaan e-filing,
dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan persepsi kebermanfaatan penggunaan e-filing, dan kepuasan penggunaan e-filing

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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